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Abstrak 

Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an membutuhkan program yang mampu mengintegrasikan 
pencapaian hafalan dengan penguatan hafalan, kualitas bacaan, kedisiplinan, dan 
kemampuan mengamalkan hafalan. Orientasi pembelajaran yang hanya menekankan 
penambahan hafalan (ziyadah) dapat menyebabkan murajaah, kualitas bacaan, dan 
penguatan hafalan kurang optimal. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan penerapan 
program tahfizh integratif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di 
lingkungan pondok pesantren. Artikel menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
melalui pengamatan pelaksanaan program, dokumentasi capaian tahfizh, serta evaluasi 
kegiatan pembelajaran di PPTQ Rumah Setia Kabupaten Sukoharjo. Sasaran program 
adalah santri unit SMA yang mengikuti kurikulum tahfizh tiga tahun dengan target 30 
juz dan standar minimal kelulusan 15 juz. Program dilaksanakan secara integratif melalui 
kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan yang meliputi ziyadah, murajaah, 
halaqah mandiri, tahdhir, tahsin, tasmi’, ujian tahfizh, karantina, MHQ, serta praktik 
imam dan kegiatan keagamaan lainnya. Hasil menunjukkan bahwa penerapan program 
mendorong pencapaian target hafalan, memperkuat kemutqinan dan konsistensi 
murajaah, meningkatkan kualitas bacaan dan tajwid, membentuk kedisiplinan, serta 
meningkatkan keberanian santri dalam mengamalkan hafalan. Integrasi berbagai kegiatan 
tersebut memberikan kontribusi terhadap pembelajaran Al-Qur’an yang lebih terstruktur, 
berkelanjutan, dan seimbang antara pencapaian kuantitas dan kualitas hafalan. Program 
ini juga memperkuat pembiasaan santri dalam menjaga dan mengamalkan hafalan secara 
konsisten. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam pembentukan 
kemampuan keagamaan peserta didik. Pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan membaca teks Al-Qur’an, tetapi juga mencakup 
kemampuan menghafal, menjaga hafalan, memperbaiki kualitas bacaan, serta 
mengamalkan hafalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 
tahfizh, keberhasilan tidak cukup diukur berdasarkan banyaknya hafalan yang 
telah diperoleh, tetapi juga berdasarkan kekuatan hafalan, konsistensi murajaah, 
ketepatan bacaan, kedisiplinan, dan kemampuan peserta didik dalam 
mengamalkan hafalan [1]. Oleh karena itu, pembelajaran tahfizh membutuhkan 
program yang sistematis, terarah, dan berkelanjutan agar proses pencapaian 
hafalan dapat berjalan seimbang antara penambahan hafalan baru (ziyadah) dan 
pemeliharaan hafalan lama (murajaah). 

Lembaga pendidikan tahfizh memiliki posisi strategis dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung pencapaian tersebut [2]. Lembaga 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyampaian materi hafalan, tetapi juga 
sebagai lingkungan yang membentuk kebiasaan santri dalam berinteraksi 
dengan Al-Qur’an secara intensif [3]. Dalam praktiknya, efektivitas 
pembelajaran tahfizh sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam 
menyusun target, mengatur waktu pembelajaran, menyediakan kegiatan 
penguatan hafalan, serta melaksanakan evaluasi secara berkala [4]. Program 
yang terstruktur dapat membantu santri memiliki arah pencapaian yang jelas 
sekaligus membangun kebiasaan murajaah, memperbaiki bacaan, dan 
mempraktikkan hafalan dalam kehidupan sehari-hari [5]. 

Namun demikian, pembelajaran tahfizh menghadapi tantangan dalam 
menjaga keseimbangan antara pencapaian kuantitas dan kualitas hafalan. Santri 
yang berorientasi pada penambahan hafalan baru berpotensi kurang 
memberikan perhatian terhadap hafalan lama apabila tidak didukung dengan 
sistem murajaah dan evaluasi yang berkelanjutan [6]. Selain itu, kualitas bacaan, 
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan tahfizh, serta keberanian santri dalam 
menggunakan hafalan dalam praktik ibadah juga membutuhkan pembinaan 
yang dilakukan secara konsisten [7]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
pencapaian target hafalan memerlukan lebih dari sekadar kegiatan setoran 
hafalan, tetapi membutuhkan rangkaian program yang saling mendukung. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap desain 
pembelajaran tahfizh yang mampu mengintegrasikan target hafalan, kegiatan 
ziyadah, murajaah, perbaikan bacaan, evaluasi, serta praktik hafalan [8]. 
Kebutuhan tersebut tidak cukup diselesaikan hanya dengan menetapkan target 
jumlah juz, tetapi membutuhkan sistem pembelajaran yang dilaksanakan secara 
konsisten dan memiliki mekanisme penguatan serta evaluasi pada berbagai 
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periode. Program harian, mingguan, bulanan, dan tahunan diperlukan agar 
proses pembelajaran tahfizh tidak berhenti pada pencapaian jumlah hafalan, 
tetapi juga mendorong terbentuknya hafalan yang kuat, bacaan yang baik, 
kedisiplinan, dan kemampuan mengamalkan hafalan. 

Sejumlah penelitian mengenai pembelajaran tahfizh menunjukkan bahwa 
keberhasilan menghafal Al-Qur’an dipengaruhi oleh penggunaan metode yang 
tepat, intensitas murajaah, lingkungan pembelajaran, serta evaluasi hafalan 
secara berkala [9]. Program karantina tahfizh, misalnya, dapat memberikan 
lingkungan belajar yang lebih intensif dalam mendukung proses penguatan 
hafalan. Evaluasi melalui setoran dan tasmi’ juga dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan hafalan santri. Sementara itu, kegiatan 
Musabaqah Hifzhil Qur’an dapat memberikan pengalaman kompetitif yang 
mendorong santri untuk meningkatkan kesiapan dan kemampuan menampilkan 
hafalan [10]. Meskipun demikian, pembahasan mengenai program tahfizh yang 
mengintegrasikan kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan dalam satu 
sistem pembelajaran masih perlu diperkuat, khususnya pada konteks 
pembelajaran tahfizh di lingkungan pesantren. 

PPTQ Rumah Setia Kabupaten Sukoharjo menerapkan program tahfizh 
Al-Qur’an selama tiga tahun pada unit SMA dengan target hafalan 30 juz dan 
standar kelulusan minimal 15 juz. Untuk mencapai target tersebut, program 
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan yang terstruktur, meliputi halaqah 
ziyadah, halaqah murajaah, halaqah mandiri, tahdhir, tahsin, imam rawatib, 
tilawah Surah Al-Kahfi, evaluasi ketertiban tahfizh, tasmi’ bulanan, rekap 
capaian tahfizh, ujian tahfizh, karantina ujian, daurah, Musabaqah Hifzhil 
Qur’an, imam tarawih, khatmul Qur’an, dan karantina santri baru. Rangkaian 
kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung pencapaian target hafalan 
sekaligus menjaga kualitas hafalan dan membentuk kemampuan santri dalam 
mengamalkan hafalan Al-Qur’an. 

Berdasarkan pelaksanaan program tersebut, artikel ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan program tahfizh Al-Qur’an dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran Al-Qur’an di PPTQ Rumah Setia Kabupaten Sukoharjo. 
Secara khusus, pembahasan diarahkan untuk: (1) mendeskripsikan desain 
program tahfizh selama tiga tahun dan pembagian target hafalan pada setiap 
jenjang; (2) mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan tahfizh berdasarkan 
frekuensi harian, mingguan, bulanan, dan tahunan; dan (3) menganalisis 
kontribusi program terhadap pencapaian hafalan, kemutqinan hafalan, 
konsistensi murajaah, kualitas bacaan, kedisiplinan santri, serta kemampuan 
mengamalkan hafalan Al-Qur’an dalam praktik ibadah dan kehidupan 
bermasyarakat. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Program Tahfizh di PPTQ Rumah Setia 
 

 

METODE DAN PELAKSANAAN 

Desain dan Pendekatan 

Artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mendeskripsikan penerapan program tahfizh Al-Qur’an dan kontribusinya 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di PPTQ Rumah Setia 
Kabupaten Sukoharjo. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
mengenai desain program, pelaksanaan kegiatan, keteraturan pembelajaran, 
serta perubahan yang terlihat pada proses dan hasil pembelajaran tahfizh. 

Program tahfizh dirancang sebagai sistem pembelajaran selama tiga tahun 
pada unit SMA dengan target hafalan 30 juz dan standar kelulusan minimal 15 
juz. Pencapaian target dilakukan melalui kegiatan yang terintegrasi secara 
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Setiap kegiatan memiliki fungsi yang 
berbeda, tetapi saling mendukung dalam membentuk proses pembelajaran yang 
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mencakup penambahan hafalan (ziyadah), penguatan hafalan (murajaah), 
perbaikan bacaan, evaluasi, kedisiplinan, serta praktik penggunaan hafalan. 

Kegiatan dilaksanakan di PPTQ Rumah Setia Kabupaten Sukoharjo pada 
program pendidikan unit SMA. Subjek dalam pelaksanaan program adalah 
santri yang mengikuti program tahfizh serta ustadz atau pembimbing yang 
terlibat dalam pelaksanaan dan evaluasi kegiatan tahfizh. Data mengenai 
pelaksanaan program diperoleh melalui pengamatan terhadap kegiatan, 
dokumentasi jadwal dan capaian tahfizh, serta evaluasi yang dilakukan dalam 
kegiatan tasmi’, ujian tahfizh, dan kegiatan pembinaan lainnya. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program tahfizh dilakukan melalui empat tahapan yang 
berlangsung secara berkesinambungan. 

Pertama, penetapan target dan pembagian capaian hafalan. Program 
tahfizh dirancang selama tiga tahun dengan target penyelesaian hafalan 30 juz 
dan standar minimal kelulusan 15 juz. Target tersebut dibagi berdasarkan 
jenjang kelas. Kelas X memiliki target juz 30 dan juz 1–9 dengan standar minimal 
juz 30 dan juz 1–5. Kelas XI memiliki target juz 10–19 dengan standar minimal 
juz 6–10. Kelas XII memiliki target juz 20–29 dengan standar minimal juz 11–15. 
Pembagian tersebut menjadi acuan bagi santri dan pembimbing dalam 
memantau perkembangan hafalan. 

Kedua, pelaksanaan pembelajaran rutin. Proses pembelajaran 
dilaksanakan melalui kegiatan harian, mingguan, dan bulanan. Kegiatan harian 
terdiri atas halaqah ziyadah, halaqah murajaah, halaqah mandiri, dan tahdhir. 
Halaqah ziyadah dilaksanakan setelah Subuh sampai pukul 06.00, halaqah 
murajaah pukul 07.30–08.30, halaqah mandiri setelah Zuhur sampai pukul 13.00 
dan setelah Maghrib sampai Isya, sedangkan tahdhir dilaksanakan pukul 20.00–
21.00. Kegiatan tersebut membentuk rutinitas pembelajaran yang 
mengintegrasikan penambahan hafalan baru, pengulangan hafalan lama, 
pembelajaran mandiri, dan persiapan hafalan. 

Pada tingkat mingguan, program meliputi tahsin minimal satu kali 
sepekan, imam rawatib pada salat Maghrib dan Isya, tilawah Surah Al-Kahfi 
setiap hari Jumat, serta evaluasi ketertiban tahfizh minimal satu kali sepekan. 
Pada tingkat bulanan, dilaksanakan tasmi’ satu juz pada pekan keempat dan 
rekap capaian tahfizh. Rangkaian kegiatan tersebut berfungsi menjaga 
kesinambungan antara proses menghafal, memperbaiki bacaan, mengulang 
hafalan, dan memantau capaian santri. 
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Ketiga, pelaksanaan evaluasi dan penguatan tahfizh. Evaluasi dilakukan 
secara bertahap melalui tasmi’ bulanan dan ujian tahfizh pada akhir semester. 
Tasmi’ satu juz menjadi sarana untuk menguji kemampuan santri dalam 
mempertahankan hafalan secara utuh. Ujian tahfizh dilaksanakan pada akhir 
semester 1 dan semester 2 sebagai evaluasi capaian hafalan yang lebih 
menyeluruh. Sebelum ujian tahfizh, santri mengikuti karantina selama tiga hari 
untuk melakukan persiapan dan penguatan hafalan yang akan diujikan. 

Selain evaluasi hafalan, penguatan dilakukan melalui daurah dan 
Musabaqah Hifzhil Qur’an (MHQ) yang dilaksanakan minimal satu kali dalam 
setahun. Kegiatan MHQ memberikan pengalaman kepada santri untuk 
menampilkan hafalan dalam suasana kompetitif sekaligus melatih keberanian 
dan kesiapan mental. 

Keempat, praktik dan pengamalan hafalan. Hafalan yang diperoleh 
santri diarahkan untuk digunakan dalam praktik ibadah dan kegiatan 
keagamaan. Hal tersebut dilakukan melalui program imam rawatib setiap 
minggu, imam tarawih pada bulan Ramadan, dan khatmul Qur’an pada bulan 
Ramadan. Selain itu, karantina santri baru dilaksanakan pada awal tahun ajaran 
untuk membantu santri menyesuaikan diri dengan standar bacaan dan sistem 
pembelajaran tahfizh yang diterapkan di PPTQ Rumah Setia. 

Keempat tahapan tersebut membentuk siklus pembelajaran yang 
berkelanjutan, yaitu penetapan target, penambahan hafalan, penguatan hafalan, 
evaluasi, dan praktik. Dengan pola tersebut, pembelajaran tahfizh tidak hanya 
diarahkan pada pencapaian jumlah hafalan, tetapi juga pada kualitas hafalan dan 
kemampuan santri dalam mengamalkannya. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penerapan program tahfizh dilihat berdasarkan beberapa 
indikator yang berkaitan dengan kualitas proses dan hasil pembelajaran Al-
Qur’an, yaitu: (1) ketercapaian target hafalan sesuai dengan jenjang dan 
kurikulum tahfizh; (2) meningkatnya kekuatan dan kemutqinan hafalan melalui 
kegiatan murajaah, tasmi’, dan ujian tahfizh; (3) meningkatnya konsistensi santri 
dalam melakukan murajaah; (4) meningkatnya kualitas bacaan dan penerapan 
tajwid melalui program tahsin; (5) terbentuknya kedisiplinan santri dalam 
mengikuti kegiatan tahfizh; (6) meningkatnya kemampuan dan kepercayaan diri 
santri dalam menggunakan hafalan melalui kegiatan imam rawatib, imam 
tarawih, MHQ, dan khatmul Qur’an; serta (7) keberlangsungan pelaksanaan 
program tahfizh secara terstruktur melalui kegiatan harian, mingguan, bulanan, 
dan tahunan. 
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Data keberhasilan diperoleh melalui pengamatan terhadap pelaksanaan 
kegiatan, dokumentasi capaian hafalan, hasil tasmi’ dan ujian tahfizh, serta 
evaluasi pembimbing terhadap kedisiplinan, kualitas bacaan, konsistensi 
murajaah, dan kemampuan santri dalam mempraktikkan hafalan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Pembelajaran Tahfizh 

Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tahfizh di PPTQ Rumah 
Setia Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa sebelum penerapan program 
tahfizh secara terstruktur, proses pembelajaran masih menghadapi beberapa 
persoalan dalam menjaga kualitas hafalan santri. Pembelajaran cenderung lebih 
berorientasi pada penambahan hafalan baru (ziyadah), sedangkan perhatian 
terhadap hafalan lama (murajaah) belum optimal. Kondisi tersebut berdampak 
pada belum terbentuknya hafalan juz yang benar-benar kuat atau mutqin secara 
konsisten. 

Selain persoalan kekuatan hafalan, santri juga belum memiliki motivasi 
yang optimal untuk melakukan murajaah hafalan lama. Perhatian terhadap 
perbaikan bacaan dan tajwid juga belum maksimal. Santri lebih banyak 
berorientasi pada pencapaian hafalan baru sehingga proses pembelajaran belum 
sepenuhnya memberikan keseimbangan antara kuantitas dan kualitas hafalan. 

Kondisi awal tersebut juga terlihat pada aspek praktik. Sebagian santri 
belum cukup percaya diri untuk menggunakan hafalan Al-Qur’an dalam 
kegiatan menjadi imam di masyarakat. Pengalaman santri dalam menampilkan 
hafalan di hadapan orang lain dan dalam situasi yang bersifat kompetitif juga 
masih perlu diperkuat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tahfizh 
membutuhkan sistem yang tidak hanya menetapkan target jumlah hafalan, 
tetapi juga memberikan ruang yang cukup untuk murajaah, perbaikan bacaan, 
evaluasi, pembentukan kedisiplinan, dan praktik hafalan. Atas dasar kebutuhan 
tersebut, PPTQ Rumah Setia menerapkan program tahfizh yang dilaksanakan 
secara terstruktur melalui kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 
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Pelaksanaan Program Tahfizh Al-Qur’an 

Program tahfizh di PPTQ Rumah Setia dirancang dalam kurikulum tiga 
tahun pada unit SMA dengan target hafalan 30 juz dan standar kelulusan 
minimal 15 juz. Target tersebut dibagi berdasarkan jenjang kelas agar capaian 
hafalan dapat dilakukan secara bertahap. 

 

Tabel 1. Target Hafalan Program Tahfizh Tiga Tahun 

Kelas Target Hafalan Standar Minimal 

X Juz 30, 1–9 Juz 30, 1–5 

XI Juz 10–19 Juz 6–10 

XII Juz 20–29 Juz 11–15 

 

Pelaksanaan target tersebut didukung oleh kegiatan tahfizh yang 
terintegrasi berdasarkan frekuensi pelaksanaannya. Kegiatan harian meliputi 
halaqah ziyadah, halaqah murajaah, halaqah mandiri, dan tahdhir. Halaqah 
ziyadah dilaksanakan setelah Subuh sampai pukul 06.00, halaqah murajaah 
pukul 07.30–08.30, halaqah mandiri dua kali sehari, yaitu setelah Zuhur sampai 
pukul 13.00 dan setelah Maghrib sampai Isya, sedangkan tahdhir dilaksanakan 
pukul 20.00–21.00. 

Kegiatan mingguan meliputi tahsin minimal satu kali dalam sepekan, 
imam rawatib, tilawah Surah Al-Kahfi setiap hari Jumat, serta evaluasi ketertiban 
tahfizh. Kegiatan bulanan berupa tasmi’ satu juz pada pekan keempat dan rekap 
capaian tahfizh. Adapun kegiatan tahunan meliputi ujian tahfizh pada akhir 
semester, karantina ujian, daurah, MHQ, imam tarawih, khatmul Qur’an, dan 
karantina santri baru. 

Tabel 2. Program Tahfizh Berdasarkan Frekuensi Pelaksanaan 

Frekuensi Kegiatan Fungsi Utama 

Harian Halaqah ziyadah Menambah hafalan baru 

Harian Halaqah murajaah Menguatkan hafalan lama 

Harian Halaqah mandiri Membiasakan pengulangan hafalan secara 
mandiri 

Harian Tahdhir Mempersiapkan hafalan baru 

Mingguan Tahsin Meningkatkan kualitas bacaan dan tajwid 

Mingguan Imam rawatib Mempraktikkan hafalan dalam ibadah 
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Mingguan Tilawah Al-Kahfi Membentuk pembiasaan interaksi dengan 
Al-Qur’an 

Mingguan Evaluasi ketertiban Memantau kedisiplinan tahfizh 

Bulanan Tasmi’ 1 juz Menguji kekuatan hafalan secara utuh 

Bulanan Rekap capaian Memantau perkembangan hafalan 

Tahunan Ujian tahfizh Mengevaluasi capaian hafalan 

Tahunan Karantina ujian Menguatkan persiapan hafalan 

Tahunan Daurah Memberikan penguatan pembelajaran 
tahfizh 

Tahunan MHQ Melatih kemampuan dan keberanian 
menampilkan hafalan 

Tahunan Imam tarawih Mempraktikkan hafalan dalam ibadah 

Tahunan Khatmul Qur’an Menguatkan pengalaman berinteraksi 
dengan Al-Qur’an 

Tahunan Karantina santri 
baru 

Menyesuaikan standar bacaan dan 
pembelajaran 

 

Rangkaian tersebut menunjukkan bahwa program tahfizh di PPTQ 
Rumah Setia tidak berdiri sebagai kegiatan yang terpisah, tetapi membentuk 
suatu sistem yang saling berhubungan. Halaqah ziyadah dan tahdhir 
mendukung penambahan hafalan, sedangkan halaqah murajaah dan halaqah 
mandiri berfungsi mempertahankan hafalan yang telah diperoleh. Tasmi’ dan 
ujian tahfizh menjadi sarana evaluasi, sedangkan tahsin dan berbagai kegiatan 
praktik memperkuat kualitas bacaan dan kemampuan menggunakan hafalan. 

Hasil Penerapan Program 

Penerapan program tahfizh menunjukkan adanya perubahan positif 
dalam proses pembelajaran dan capaian santri. Perubahan tersebut terlihat pada 
beberapa aspek utama, yaitu kecepatan pencapaian hafalan, kemutqinan 
hafalan, konsistensi murajaah, kualitas bacaan, kedisiplinan, dan kemampuan 
praktik hafalan. 

1. Pencapaian Target Hafalan 

Penetapan target hafalan tahunan memberikan arah yang jelas bagi santri 
dalam proses pembelajaran. Target sekitar 10 juz per tahun mendorong santri 
untuk memiliki orientasi capaian yang terukur. Target tersebut didukung 
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dengan kegiatan ziyadah setiap hari dan tahdhir pada malam hari sehingga 
proses penambahan hafalan dapat dilakukan secara konsisten. 

Hasil penerapan menunjukkan bahwa hafalan santri berkembang lebih 
cepat dan banyak target hafalan yang dapat tercapai. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa target kurikulum yang disertai dengan rutinitas pembelajaran dapat 
membantu santri mengatur proses pencapaian hafalan secara lebih terarah. 

2. Peningkatan Kemutqinan Hafalan 

Kualitas hafalan diperkuat melalui kegiatan tasmi’ bulanan dan ujian 
tahfizh pada setiap semester. Tasmi’ satu juz memberikan kesempatan kepada 
santri untuk menguji kemampuan membaca hafalan secara utuh, sedangkan 
ujian tahfizh memberikan evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap hafalan 
yang telah ditargetkan. 

Sistem pengulangan hafalan dalam ujian dan penambahan target hafalan 
satu juz setiap semester juga mendorong santri untuk tetap menjaga hafalan 
lama. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan 
penambahan hafalan, tetapi juga mendorong terbentuknya hafalan yang lebih 
kuat dan mutqin. 

3. Konsistensi Murajaah 

Salah satu perubahan yang terlihat setelah program diterapkan adalah 
meningkatnya konsistensi murajaah. Kewajiban mengikuti halaqah murajaah 
setiap hari membuat kegiatan mengulang hafalan menjadi bagian dari rutinitas 
santri. 

Motivasi murajaah juga diperkuat oleh adanya tasmi’ dan ujian tahfizh. 
Santri memiliki dorongan untuk mengulang hafalan karena mengetahui bahwa 
hafalan tersebut akan ditampilkan dan dinilai. Dengan demikian, murajaah tidak 
lagi hanya bergantung pada kesadaran pribadi santri, tetapi menjadi bagian dari 
sistem pembelajaran yang terstruktur. 

4. Peningkatan Kualitas Bacaan dan Tajwid 

Kualitas bacaan santri diperkuat melalui program tahsin yang 
dilaksanakan minimal satu kali dalam sepekan. Kegiatan ini memberikan ruang 
bagi santri untuk memperbaiki bacaan dan penerapan kaidah tajwid. 

Program karantina santri baru juga berfungsi sebagai tahap penyesuaian 
terhadap standar bacaan yang diterapkan di PPTQ Rumah Setia. Santri baru 
memperoleh pembinaan awal agar memiliki kemampuan bacaan yang sesuai 
sebelum mengikuti program tahfizh secara lebih intensif. Hasil pelaksanaan 
menunjukkan bahwa kualitas bacaan dan penerapan tajwid santri menjadi lebih 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tahfizh perlu berjalan seiring 
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dengan pembelajaran tahsin agar peningkatan jumlah hafalan tidak 
mengabaikan ketepatan bacaan. 

5. Peningkatan Kedisiplinan 

Kedisiplinan santri dibentuk melalui rutinitas yang berlangsung secara 
konsisten. Halaqah mandiri yang dilaksanakan dua kali sehari memberikan 
waktu khusus bagi santri untuk melakukan pengulangan hafalan secara mandiri. 
Sementara itu, tahdhir pada malam hari membiasakan santri menyiapkan 
hafalan yang akan dipelajari pada hari berikutnya. 

Evaluasi ketertiban tahfizh yang dilakukan minimal satu kali dalam 
sepekan juga memberikan mekanisme pemantauan terhadap kedisiplinan santri. 
Dengan adanya jadwal yang terstruktur dan evaluasi berkala, santri menjadi 
lebih terbiasa mengikuti kegiatan tahfizh secara tertib dan konsisten. 

6. Peningkatan Kemampuan Menjadi Imam 

Program imam rawatib dan imam tarawih memberikan pengalaman 
langsung kepada santri untuk menggunakan hafalan Al-Qur’an dalam praktik 
ibadah. Kesempatan menjadi imam secara rutin membantu santri membangun 
keberanian dan kepercayaan diri dalam menampilkan hafalan di hadapan 
jamaah. 

Pengalaman tersebut juga memiliki nilai penting dalam mempersiapkan 
santri untuk berinteraksi dengan masyarakat. Hafalan yang diperoleh selama 
pembelajaran di pondok tidak berhenti pada kegiatan setoran atau ujian, tetapi 
digunakan dalam praktik ibadah. 

7. Rekapitulasi Hasil Penerapan 

Tabel 3. Perubahan Kualitas Pembelajaran Setelah Penerapan Program 

Aspek Kondisi Awal Setelah Penerapan 
Program 

Pencapaian 
hafalan 

Belum terarah secara optimal Lebih cepat dan banyak target 
tercapai 

Kemutqinan Belum terdapat hafalan juz 
yang mutqin secara konsisten 

Hafalan juz menjadi lebih kuat 
melalui murajaah, tasmi’, dan 
ujian 

Murajaah Kurang konsisten Menjadi rutinitas melalui 
halaqah murajaah 

Bacaan dan tajwid Perhatian terhadap kualitas 
bacaan belum optimal 

Lebih baik melalui tahsin dan 
pembinaan santri baru 
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Kedisiplinan Belum optimal Lebih disiplin melalui halaqah 
mandiri, tahdhir, dan evaluasi 

Kemampuan 
menjadi imam 

Keberanian masih perlu 
diperkuat 

Lebih baik melalui imam 
rawatib dan imam tarawih 

Orientasi 
pembelajaran 

Cenderung fokus pada 
ziyadah 

Lebih seimbang antara ziyadah, 
murajaah, evaluasi, dan praktik 

 

Dampak Program terhadap Pembelajaran Al-Quran 

Capaian utama penerapan program tahfizh adalah terbentuknya pola 
pembelajaran yang lebih terstruktur dan seimbang. Program tidak hanya 
mendorong santri untuk menambah jumlah hafalan, tetapi juga menyediakan 
mekanisme untuk menjaga, menguji, memperbaiki, dan mempraktikkan hafalan 
tersebut. 

Apabila dibandingkan dengan kondisi awal, perubahan paling terlihat 
adalah bergesernya orientasi pembelajaran dari dominasi ziyadah menuju 
keseimbangan antara ziyadah dan murajaah. Santri memiliki target hafalan yang 
jelas, tetapi pada saat yang sama diwajibkan untuk menjaga hafalan lama melalui 
halaqah murajaah, tasmi’, dan ujian tahfizh. 

Program juga memberikan dampak pada aspek non-akademik. 
Kedisiplinan terbentuk melalui rutinitas harian, sedangkan keberanian dan 
kepercayaan diri berkembang melalui pengalaman menjadi imam dan mengikuti 
kegiatan MHQ. Dengan demikian, kualitas pembelajaran Al-Qur’an berkembang 
tidak hanya dari sisi kemampuan menghafal, tetapi juga dari sisi sikap dan 
keterampilan dalam menggunakan hafalan. 

Pembahasan 

Penerapan program tahfizh di PPTQ Rumah Setia menunjukkan bahwa 
kualitas pembelajaran Al-Qur’an dapat diperkuat melalui program yang 
terintegrasi dan berkelanjutan. Target hafalan menjadi dasar dalam menentukan 
arah pembelajaran, sedangkan kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan 
menjadi instrumen untuk mencapai dan menjaga target tersebut. 

Kegiatan ziyadah dan tahdhir membentuk siklus penambahan hafalan 
baru. Hafalan tersebut kemudian dipertahankan melalui murajaah dan halaqah 
mandiri. Tasmi’ bulanan memberikan evaluasi berkala, sedangkan ujian tahfizh 
semester memberikan evaluasi yang lebih komprehensif. Pola ini menunjukkan 
bahwa kualitas hafalan tidak diperoleh hanya melalui proses menghafal, tetapi 
melalui proses pengulangan dan evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus 
[11]. 
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Program tahsin juga memperlihatkan pentingnya mengintegrasikan 
aspek kualitas bacaan dengan hafalan. Hafalan yang banyak tanpa bacaan yang 
baik belum sepenuhnya menggambarkan keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an 
[12]. Oleh sebab itu, pembinaan tahsin menjadi bagian penting untuk 
memastikan bahwa hafalan yang diperoleh santri disertai dengan kemampuan 
membaca yang benar. 

Dari aspek pembentukan karakter, rutinitas halaqah mandiri, tahdhir, dan 
evaluasi ketertiban berkontribusi terhadap pembentukan kedisiplinan [13]. 
Sementara itu, imam rawatib, imam tarawih, dan MHQ memberikan ruang 
kepada santri untuk menggunakan hafalan secara langsung [14]. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa program tahfizh tidak hanya diarahkan pada 
pencapaian hafalan sebagai hasil belajar, tetapi juga pada kesiapan santri dalam 
mengamalkan hafalan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kekuatan program tahfizh di PPTQ Rumah Setia 
terletak pada integrasi antara target, pembiasaan, penguatan, evaluasi, dan 
praktik. Kelima unsur tersebut membentuk suatu siklus pembelajaran yang 
saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an. 

Faktor Pendukung dan Kendala 

Pelaksanaan program tahfizh didukung oleh adanya target kurikulum 
yang jelas, jadwal kegiatan yang terstruktur, pembiasaan yang dilakukan secara 
rutin, serta keterlibatan santri dalam berbagai kegiatan evaluasi dan praktik. 
Dukungan lingkungan pesantren juga menjadi faktor penting karena santri 
berada dalam lingkungan yang memberikan kesempatan luas untuk berinteraksi 
dengan Al-Qur’an. Kegiatan yang dilakukan secara berjenjang juga menjadi 
faktor pendukung [15]. Program harian menjaga kontinuitas pembelajaran, 
program mingguan memperkuat kualitas bacaan dan kedisiplinan, program 
bulanan memberikan evaluasi berkala, sedangkan program tahunan 
memberikan evaluasi dan pengalaman yang lebih luas. 

Dalam pelaksanaannya, program tahfizh juga memiliki tantangan, 
terutama dalam menjaga konsistensi santri mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan dan menyeimbangkan antara tuntutan ziyadah dengan kebutuhan 
murajaah. Perbedaan kemampuan hafalan dan kemampuan bacaan antar-santri 
juga membutuhkan pendampingan yang sesuai dengan kondisi masing-masing 
santri [16]. Untuk mengatasi hal tersebut, program dilaksanakan secara bertahap 
melalui target kelas, halaqah, evaluasi rutin, tahsin, serta karantina pada waktu-
waktu tertentu. 

 

 



A. Sholahudin Akhyar, Umar Alwatasi, Ammar Ali Shahbal 

 

 Quranic Sciences for Community Service, Vol. 1, No. 1, 2026                                                    58  

Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan tahfizh 
secara rutin dan terjadwal sepanjang tahun. Program tidak berhenti pada 
pencapaian target hafalan tertentu, tetapi dilanjutkan melalui murajaah, tasmi’, 
evaluasi, dan praktik hafalan. 

Sistem target tiga tahun memberikan arah jangka panjang, sedangkan 
kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan menjadi mekanisme untuk 
menjaga keberlangsungan pencapaian target tersebut. Rekap capaian tahfizh 
juga dapat digunakan sebagai dasar untuk memantau perkembangan santri dan 
menentukan kebutuhan pembinaan berikutnya. 

Dengan demikian, keberlanjutan program tahfizh di PPTQ Rumah Setia 
dibangun melalui sistem pembelajaran yang terintegrasi. Program tersebut 
memungkinkan proses pembelajaran Al-Qur’an berlangsung secara konsisten 
dari tahap persiapan hafalan, penambahan, pengulangan, evaluasi, hingga 
praktik. Pola tersebut menjadi dasar dalam membentuk santri yang tidak hanya 
memiliki hafalan dalam jumlah yang memadai, tetapi juga memiliki hafalan 
yang lebih kuat, bacaan yang lebih baik, disiplin dalam menjaga hafalan, dan 
kesiapan untuk mengamalkannya. 

KESIMPULAN 

Penerapan program tahfizh Al-Qur’an di PPTQ Rumah Setia Kabupaten 
Sukoharjo menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an 
membutuhkan sistem yang terstruktur, berkelanjutan, dan tidak berorientasi 
pada penambahan jumlah hafalan semata. Program tiga tahun dengan target 30 
juz dan standar minimal kelulusan 15 juz didukung oleh rangkaian kegiatan 
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan yang saling terintegrasi. Halaqah 
ziyadah dan tahdhir mendukung penambahan hafalan, sedangkan halaqah 
murajaah, halaqah mandiri, tasmi’, dan ujian tahfizh berfungsi menjaga serta 
menguatkan hafalan. Sementara itu, tahsin, evaluasi ketertiban, kegiatan imam, 
MHQ, dan kegiatan keagamaan lainnya memperluas pembelajaran pada aspek 
kualitas bacaan, kedisiplinan, keberanian, dan pengamalan hafalan. 

Penerapan program tersebut menunjukkan perubahan positif pada 
kualitas pembelajaran tahfizh. Santri lebih terarah dan cepat dalam mencapai 
target hafalan, lebih konsisten melakukan murajaah, memiliki hafalan yang lebih 
kuat melalui tasmi’ dan ujian tahfizh, serta menunjukkan peningkatan kualitas 
bacaan dan tajwid melalui program tahsin. Rutinitas halaqah mandiri, tahdhir, 
dan evaluasi ketertiban juga mendorong terbentuknya kedisiplinan dalam 
menjaga hafalan. Selain itu, pengalaman menjadi imam rawatib, imam tarawih, 
dan mengikuti MHQ memberikan ruang bagi santri untuk menggunakan 
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hafalan secara nyata sekaligus membangun keberanian dan kepercayaan diri. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tahfizh tidak cukup 
dilihat dari banyaknya juz yang berhasil dihafalkan, tetapi dari kemampuan 
santri dalam menambah, menjaga, memperbaiki, menguji, dan mengamalkan 
hafalan. 

Sehingga kekuatan utama program tahfizh di PPTQ Rumah Setia terletak 
pada integrasi antara target, pembiasaan, murajaah, evaluasi, dan praktik dalam 
satu sistem pembelajaran yang berkesinambungan. Program tersebut mengubah 
orientasi pembelajaran dari sekadar mengejar ziyadah menuju keseimbangan 
antara kuantitas dan kualitas hafalan. Model penerapan ini dapat menjadi salah 
satu alternatif pengelolaan pembelajaran tahfizh di lembaga pendidikan Al-
Qur’an karena memberikan arah capaian yang jelas sekaligus mekanisme untuk 
mempertahankan kualitas hafalan. Keberlanjutan program perlu diperkuat 
melalui dokumentasi capaian yang lebih terukur agar perkembangan hafalan, 
kualitas bacaan, dan kompetensi santri dapat dievaluasi secara lebih objektif dari 
waktu ke waktu. 
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